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KATA PENGANTAR

Denpgan ini saya nenpucophan rasa syulur kopada Tuhon
Yang Mahaosa, atas rakhnad Nya saya dapat nenyelesail:an
skripsi ini, sebagail salah satu syarat untuk nemperoloh go-
lar kesdrjanaan di bidang ilmm pongetahuan hulan,

Pada kesonpatan inil saya nengucapkan terina kasih
yan; sobosar-bosarnya kepada penbinbing skripsi saya yang
terhornat Bapal: Asis Safioedin, S.H., yang telah neluaagh:an
wal:tunya untul: nemberilan binbingan dengan sabar serta pe-
tunJul-petunjul: yang sangat berharga dalan ponyusunan skripsi
ind,

Tidal: lupa saya nengueaplkan pula banyal: terina kasih
opada yang; torhormat !

1, Banal: R, Soctojo Prawirohamidjojo, S.H.;

2. Bapal: Djasadin Saragih, S.H., Ibu Marthalena Pohan,
S.H,, Ibu Moerdiati Subagio, S.H., dan para dosen
serta asiston dosen di Falultas Hulou Univorsitas
Airlangga.

Segala bantuan yang telah diberilkan kopada saya tor-
gobut, saya tidak dapat nonbalasnya, solain dari pada nenan-
Jatkan do'a, senoga bantuan dan petunjuk-petunjul: yang: saya

torina akan nondapat balasan dari Tuhan Yang Maha Kuasa,
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Senosa skripsi yoang sangat sederhana ini bisa berpuna

bagd nasyarakat dan Alnanater.

Surabaya, Pobruari 1979.

Penyusun,
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PERNDAHULUAN

D1 dalaon neombicoralkan hulbwa, nala pikiran kita ti-
dal: dapat lepas dari adanya wsur naowsia, Dalan perganle
o hidup nomsia itu kita nengenal apa yang dinanakon e
luarga, seperti kita ketchul suatu keluarga terdiri atas:
ibu, bapal, dan anak, Hebungon kelnarga denilzion ini dige
tur di dalon hulun keluarga,

Sudah nenjadi odrat alon bohwa di dalon nasa  hie-
dupnya scorayng naxusia itu pada walitu tertentu nenerlulon
anak sebagal ponerus keturuhamya, walaupun tidal: dapat
disanglal ada pula namsia<nanusia tertentu yony tidak
nanpu riclahirkon anck sebagei keturminawniya., Make  dengan
keadaan indi timbullch suatu pergoalan baru yang di dalaon
literatur dilkenal densan istilah ¢ adopsi, pengonglatan a-
nak, dan mapu anck. Schingsa anak yang diangkat dapat die
jadilan tanbahan dan diperhitunglzan scebagai angpeta lelu=
arga doxi elunarga yang nengadalan "pengangliatan anal:”
tersobut,

Prmatal’ adopsi yang permah berlakn di Isdonesia
hingpa kind newrut Subekti

"Lenbaga adopsi tidal: dileonal oleh BW neskipun Codeo

Civil Perancis yong nerupal:an sunber dari BW nengonal-
nya. Dalan pada itu Bi Belanda yang barm (sejak  tahun

1) Memmrut istilah Asis Safiocdin dalan nasa pembinbingan.
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1956 sesudch nengenal adepsi. Hulmn Adat Indonesia sen-
diri nengenalnya,."2)

Pada nasa Hindia Bolada dalon lapegan hulun pere
data berla sisten-sisten hulnn yang berboda-beda untuk
polongan<golonion ponduduk, Hal ini diatur dolonm pasal 131
IS dan pasal 163 1S (Indischo Staatsrepeling).

Pazal 131 IS nengatur hulnm yang berlalu bagi no-
sing-nasing golonsan, yaitu

- pasal 131 ayat 2.2 IS : untuk golonsan Eropah beor-
lalm hmlaua perdata yang sa-
na dengan hulaun yang berla-
It di Nederland;

-~ pasal 131 ayat 2.b IS

untuk golongan Timur Asing
dan golongon Buniputera ber-
lalm hulmn perdata adataya.
Scdangkan nengenai penbagion golongan penduduk tor-

sobut terdapat di dalan pasal 163 IS yang ditetapl:an  doe
ngan 8, 1925 @ 415 yang nenbagt golongan pendudul: denil:ian
di dalan tiga golonpan, yaitu @

- golongan Eropnh;

- golongan Timr Asing

- polongan Buniputera.

Resolutic des Kastecls Batavia tgl., 9 Moi 1769 nic-

i
\

2) Subeltl, Porbandinsan hukun Perdata, Jakarta, Pradaya
Pe {‘J‘litt‘., 7 . 10 20-22.
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ngeluarkan ketentuan=lketentuan nenpgenai ketoentuan-ketentu-
an adopsi anak-anak yang berasal dari orang-orang Tionghoa,
orang;-orang Islan, dan lain orang bul:an RKristen., Alian te-
tapi dengan dilkeluarizan S. 1917 yaug mmlai berlalu  sejak
tangeal 1 Mei 1917 yong nengadakan peoniszhan golongan Timwr
Acing nonjadi dua golongsan, yaltu :

- polongan Tirmwr Asing Tionghoa,

- polongam Tirmr Asing bulzan Tionghoa.

Bagl polongan Timur Asing Tionghoa (S. 1917 : 129
jo S. 1924 : 557) berlalu haapir seluruh Hulun perdata ba-
rat. Selanjutaya bagi nmercka berlaku pula peraturan tone
tang kongsi dan adopsi Iye.n{; tercoitun di dalan S. 1917 :
129 bab II yang nengatur tentang adopsi.

Bagl golongan Timur Asing bulan Tionghoa berlalm
S. 1924 : 556 dan scbagian hulun perdata barat, yaitu hu-
lun harta kelayam dan hulun warls testonenter; scdanglan
nongo‘zmi hnlan eluarpd dan hwlun waris nasih diporlalme
kan hulun adatnya.

Pasal 131 dan pasal 163 IS hingpga l:ini nasih ber-
lalm di Indonesia berdasarlan pasal II Aturan Peralihan
Undang=unday Dasar 1945.

Sepertl diltetahui, dalm lapangan huln perdata
(terutana hulan lkeluarga den hulun wards) di Imdonesia na-
sih berlal beberapa sisten hulmn yang berbeda=beda, ya-

itn ¢
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= o perdata barat; sobagal akibat peninggalan e
Inin dari Penerintah Hindia Belandas
= mlun adat; yang nasih diperlalul:on terhadap nercka
yanug dahulun dinasulkan dalan golongan Buniputera.
Schubungan dengan ini, penerintah seliarang scdang
berusaha untul: nenbentul: hulan nasional, schingsa akan tore
jadi unifilkasi, scperti nisalaya di dalan lapongan agraria
dan yoany: terakhir dalan lapangan hmlan perkawinen,
Atas dasar fakta-fakta ini, saye tertaril uwntuk nen-
coba ricnclach nasalah-nasalah adopsi di Indonesic.
Pcnclaahan terscebut didasarkan kepada adanya fakta
dalan kchidupan hulun schari-hari yong apalnya nasyarakat
Iwdonesia sckarang tidak lapgl nenbedakan adanya perbedaan
antara "adopsi” yag diatur dalen Staatablad di atas) do-
ngan "penpgangkatan anak" yang terdapat dalan hultun adat.
Tiadanya perbedaan itu mungiiin disebabl:an karena istilah
"adopsi® diongpap tidak scsuai dengon pandangon dan kebue
tuhan hulun nasyarakat Indonesia sckarang, Malahan Mahla-
nah Agung pun dalon putusanspntusdnya sudah pula mengm-
nakan istilah "ponganghkatan anak” dan bukan "adopsin.
Bahanebahan yang tersclut di atas akan nonjadi boe
han perbandingen pada saya dalan pemulisan skripsi ini un-
tulz nenberikan ganbaran sedapat-dapatuya toentong persoal-

an you nenyangiut nateri skripsi ind,-
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BAB I

ADOPSI SEBAGAI PRANATA HUKUM

Sudah nenjadi kodrat alan bahwa di dalam nasa hidup-
nya scorany nanusia itu pada suatu waktu tortentu nenerlue
o anake sebagai penerus hketurunannya, waloanpun tideal: dapat
disangkal ada pula nanwusic=namisic tertentu pada kenyataon-
aya tidak narpu nelahirkan keturnnanMaka untul: nenghindari
kepunchanaya pada urmumiya nereha nelaimukan pongangkatan o=
nak atan adopsi, walaupun kedu istilah ini sesungruinya
nenpunyai arti yong berbeda.

Untuk jelasnya, naka di bawah ind ckan disanpaikan
beberapa pengertion dan perumsan nengenni pengangliatan a-
nak dan adopsi @
= niemrut B, Ter Haar BZN :

"Adopsi adalah suatu perbuatan huln yang nermngut se-
orany andk yang tidal: termasull golongan korabat l:e dae
lan lkerabat, scdenikdiaon schinggs? suatu hbungan  yahg sa-
na deqsan hubungan yang telah ditctaplkan dalan sosiale-
nya alat dasar ke sanal saudaraan biologis.® 1)

- nenurut Socporio
"Ponganglatan anak nerupal:an salah satu jalan agar o-

rong yang sormla buken keluarga depat nenjadi keluarga
dan nasuk sebagai anggota keluarga®. 2)

1) B, Ter Hear BZN, Asas-tsas dan Sugungn Hulun Adat (torjo-
K.Ng. Socbelti Pocsponote), Jakarta, Pradnya Pa anita,
1960, hr 1530

2) Socpono, Bab-bab tentong Halun Adat,. Jakarta, Pradaya
Paranita, s N. .

5
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- nemrut Wirjono Prodjodiloro :

"Anal anpkat adalah scorang keturunan dua orany su-
ani isteri, yoang dianbil, dipelihara dan diperlalulon
olch norcka sobapal analmya sendiri®, 3)

- nemurut Surojo Wigmyodipuro :

Mongangkat anak  (adopsi) adelah suatu  perbuatan
nonponbil  anwk orang lain ke dalan  keluarga sendird
godenilian rupa, schingpa antara orany yan: nongsang-
lkat angk dan  anak yany diangkat itu tipbul suatw hu-
bungan keloluargaan yang sana soperti yany ada antara
orang tua dengan analr kandung sendiri®, 4

Ada pula yang tidalk nemborilan perurmsan nengenal
penangkatan anak (adopsi), nolainkan hanya nenycbutkan
altiibatnya saja
- nearut Soeripto

"Angk angkat itu hanyalah anrgota runch tangpa (so-
nah), scbab ia (amak anglat) tetap anck kandung dari
ordnr, tua koandung anglr angkat itu sendiri. Lain hal-
nya denian  dacrch-dacrch yang sifat kcokoluargaannya
patriloneal, nisalnya di  Bali, anak angkat berfuygsi
scbagal anal: kandung dan torputus  hubungamya dengan
oray; tua kandungaya®, 5)

- newaut kesionpulan dalam 8. 1917 ¢ 129 Lab II pasal-pa-
sal 5-15 3

"Adopsi adalah pensangkatan scoray; anal: lald-lalki
gebopal anaknya, oleh scorang laki-laki yang teloh
boristeri, atau telah gomah beristeri, yawy tidek nen-
punyal keturunan laki-laki yang sah dalon goris laki-
la]tﬂ,bs%l): roturunan karena kolahiran naupun penptng-
tatan.

3) .irjono Prodjodiloro, Hulmn Porkawinat (i Indonesic.
B andwy), Sumr, 1967, h, 78. '

4) Surojo wipmjodipuro Pc.%g',antgg don_Asas-asas Hulun Adat.
Bandunys, Alumnd, 19'}7, . 133.

5) Soeripto ,lgulnm Adat waris Jawg dan Madurg, FH UIEJ,
1977, h. 163. .
6) glisgfg.s;di, Hilun Keluarpa. Yayasan Badan Ponerbit UGH,

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI




ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Dari pempertian dan perurmsan toerscebut di atas, no-
ka dapat dikatalon bohwe ¢
- pada wurmyd nenurut hulun adat, dengan adanya  pengong~
atan analk hubungan hulmn dengan  Ireluorganya yoaup  lana
tidal: terputus keenali di dacrah-dacrah yang bersisten
hulwn patrilineal; nisalnya i Bali (r-;:\.?xta: a) ¢ nenpoang-
kat anak dinalsudkan untuk nenjadikon analt yang diangl:at
itu analnya sendiris
- gedaipglan nemmrut pengertian dan  perunusan adepsi  yang
mirni (asli) penraagliatan anal: nerupaken penmtusan scpl-
1la tali perhubuiyian Iekeluargasn dari orang tuanya sen-
diri den neneiptal:an tali hubungan kekeoluarpgaan baru de-
nan orang tud yang nenangkataya schingg sana keduduk-
amya dongan anak Laxlhuymya sondiri;
- dan nenurut S, 1917 @ 129, adopsi adalah untul: nendapat-
kan analr laini-laitd yoany dapat nencrushan  keturmmamy?.
Adopsl (ponganghatan anak) nerupalan suatu proaata
hulang dan dengen adanya pengangzkatan anal: tinbul suctu ke-
adaan dari perbuatan tersebut yaltu keadaan dalan nasyoara-
kat yang akan dikuasai oleh peraturan pensanglatan annl:,
Densan peraturan itu nalia pihalk-pihal: tidal: dapat bertindak
sckehendali-hatinya saja. Denpsan denikion dapatlah dikotalzan
bahwa dalon keadaan tersebut akan terdapat mbunsan kekelu-

arpat antara anak angliat denpen orawg tua anglhutaya  yang
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dialui olch nogara. Haol ini borarti bahwa pengangkatan a-
nalk itu harus dilalukon neurut cara-cara yang ditentulan
olch hulun yang berlalm, schingga setiap pengangiatoan o=
nalz itu akan dapat diangpap sah,

Schubungan denson penyiangkatan anal: ini, dalan na-
syarakat sering kita dapati istilah-istilch seperti: anak
puyut, anals pulung, mupu anak, dan ngepel: anak, Apaloh
sobonarmya yang dinaksud dengan istiloh-istilah tersebut?

Pada wmunmya arti ngepek adalah nenililzi untulke di-
ri sondiri, Jadi ngepek ancl: berarti noniliki dan nenjadi-
kamya analt senxdiri, Istilah Jawa Tenpgah adalah "™mupu®,di
dacrah sunda gnak pulung, scdanglan orawy: Jakarta nenye-
butaya analk pangat. Jadi jelaslah bahwa ngepok anal:, mi-
lung annke, ataupun nupu analk adalah borlainan dengan ™ig-
npalu anak®,. Adapun yang dingizsud mengaln anal" adalgh
rniensanbil analr itu untuk dipelihara saja. Halia apabila i~
sudnya hanya untuk nenclihara saja, ™iengaku anali™ ini bue
kanlzh suatu penrangkatan analz. Peneliharaon belaka ind
sana sclzali tidak nenpunyal akibat hulnn yamg scluas  dan
scjauh epabila torjadi penpanglatan anak, terutana tidoal:
dapat nemuntut bagian dari harta warisan orang tua yong
neneliharanya.,

Arolr yay; dipelihara ini dapat dininta Lembali olech

oray; tua kandungnmya dengan nenbayar sema ongkos-onpiios
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yooy; dikeluarkon olch orang yang neneliharanya sclana pe-
nicliharaan dan masa pondidilkan anmak tersebut. Dalan pong-
anplkatan anckk hal ini honpir tol mingkin terjadi.

Justru karena adanya akibatealibat hulam yong jemh
barbeda ini nalka perlulzsh diperhatilzan benar, apakah hal
itu nerupakan pengonglkatan anak atoud:ch pencliharaan anal.
Hal tersebut perlu dikemukalan karona scering terjadi di
dalan nasyaraliat Indonesia, scorang analr bukan keturunon-
nya dipciihara dan dididilk olch suatu keluarga, lkarena
terdoron; olch perasacn kasihan kepada anal itu alan ter-
lantar, apabila dibierkan saja dalan linglwngan keluargt-
nya sendird,

1. Hulun Materiil tentang Adopsi

Burgerlijk Wetboek (Bif) tidak nengenal pranata a-
dopsi newmrut hula perdata Eropah yang berlalu di In-
donesia, tidalr rnghkin,

Di Imdonesia, bila digebut adopsi adalah tindakan
hulan yang dincksud dalan @

- Resolutic des Kasteels Batavia tongpal 9 Mei 1769
(nénponat ketentumi-ketentuan adopsi anak-anal yang
berasal darl orang-orang Tionghoa, orang-orang Islan,
don lain orang bul:an Kriston);

- 8. 1917 : 129, jo. S. 1924 : 557, yaug nengatur ten-
tang adopsi khusus bagi golongan tirmr asing Tiong-
hoa,
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Sedakan yang disebut  pongongliatan anal:  adalah
tindalan hlan yang dinalisud dalan mlan adat, yang
hinpea kind nasih berlaku dengan beberapa penbatasan

dari Resolutic des Kasteels Batavia tongpal 9 Moi 1769.

2, Peninjonan Pergturan dan Pelaksangan Adopgi
Scbagainana telah dikemukalan, adopsi tidal: dike-

nal olch BW, scdenghan yanyg dinalisud densan peninjonan
peraturan dan pelalsanaan adopsi yaitu adopsi newarut
S. 1917 : 129, Jo S. 1924 : 557.

Adanya adopsi untule golongan Timur Asing Tionghoa
ini bordasarkan adat-istiadat dan kepercayaan pada ne-
rcka untul: nolalmkan penpghornatan nenck noyang. D1 san-
ping itw untul nelanjuthkan keturunan, terutoan  dalon
nenpértachabian nana keluarganya (fanilie-naan).

Sebagainana kiita ketahui, nasyarakat polonsan T-
mr Asing Tionghoa nongamut cara penarikan pgaris kotu-
runan nclalui kebapann (patrilineal). Berhubung dengan
itu, hanya scorang lalki-loki sajaloh yang dapat nolaku-
tan tugas penghornaton nenel poyany den nenpertahanizan
nana keluarpanya.

Faka dari itu, apabile nercka tidalr nenpunyai ‘so--
orang anak laki-laki, mercka berusaha untul: nendapat-
karmya, yaitu dengan jalan nelakukon adopsi terhadap

scorany analk laki-lolki,
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Atas dasar lebutuhan inilah nala bagd golonpan Ti-
mr Asing Tionghoa dimmngh:inlzan wntul: nelalkul:an adopsi,
Dasar hulun adopsi ini diatur dalonm pasal ‘5 sanpal pa-
sal 15, S. 1917 : 129 yaw kechuasaan berlalmnya diper-
luas dengan 8. 1924 : 557.

Adapun syarat-syarat nengenal adepsi nenurut Staats-

.

blad tersebut aken diurailan berilut ind,

Sygrat-syarat adopsi

Sebelunt diurailkan tentang syarat-syarat adopsi,ter-
lebih datmlu perlu discbutkan lagl apa yang dinaksudkan
dongan adopsi newurut S, 1917 @ 129 itu.

Dari kesinpulaon-lesinpulan yong dapat ditaril: dari
peraturan adopsi terscebut nenyatakan bahwa adopsi neru-
pakan pranata penypanghkatan scorpny anagk lajki-lalzi scba-
gal anclmya olch scorang lald-laki yomp telah berdcterd
ataun telah pormah beristeri, yang tidok nempunyai ketu-
runan labki-laki yamg sah dalon garic laki-lalzi, balk
leturunan karena lkelahiran noupun harena pengeykatan,

Dari perurmsan terselut di atas dapat diketahmi bah-
wa hanya scoreny analr laki<lalrd saja yang dapat dixdop-
si, sesual denpgan naksud adopsi yamd watulr nenemibi ke-
wajiban nenghornati nenck moyans; di sanping nenpertahan-
ltan nan2 eluarga,

Mensenal siopa yang dapat diadopsi, peraturan dalan
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N
pasal 6, 8, 1917 : 129 ncnectapkan bahwa dapat diadopsi
adalah scorang laki-laki dari gelonsan Tirmr Asing Ti-
onrhod, Orang torsebut harus tidalr beristeri dan tidak
nenpunyai analr, serta tidal diangkat olch orang lain.
Selanjutnya, pasal 7 ayat 1 nenctaphan pula nengo-
nal wmr, Penbatasan wrmr antara anak yang akan diang-
rat dengan ayah anglhatnya harus sclurang-kuranmys de-
lapan belas tohun dan donan ibu angkatnya sclurang-lm-
ranmya lina belas tohun,
Syarat yonr harms dipemuhi olch sescorany; untuk da-
pat nelaksanalkan adopsi adalah
1. scorang loki-laki yag sudah atan pernch nenikoh,te-
tapi tidal: neopunyni anak lalzi-laki, bail: analk laki-
laki dari hasil perkawinen, nopun dari hasil pengang-
tatong
2. suani-isteri bersana-sonag
3. scorang wanita yang telah menjodi janda, dengan keton-
tuon tidak ada larangan untul nelalaakion adopsi olch
alnmarhun suaninya dalan wasiat yong ditinggelizannya;
dan 1a tidalr kawin lagi. .
Selamjuthya nasih diperlukan pula kata sepakat (per-
sctujuan) dari orange-orang yang bersanplutan yang di‘atur
dalan pasal 9 dengen pengertian scbagai berikut :

1, apabila yang diangkat itu scorang gaak sah, naln di-
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perlulzan lata gopalat dori kedua orang tuanya. Jika
galah ceoranyg dari oramg tuamya tersebut telah ne-
ningpal dunda, naka culup kata sopakat dari ayzh o=
tau ibunya yang nasih hidup, Tetapi apabila ibunyo
yeu, hidup itu telzh neneeburkan diri dalan  perka-
vinaumya yang baru, atan bila kedua oranyg tuanwya to-
lah noningeal dunia, nala diperlulan kata sepal:at
dori walinya dan Balai Harta Peningpolonm;

2. jika yang dienglat itu scoramg angk luar kawin, teo-

tapi diakuil olch ledua erang tuanya, naka diperlu-
lkan porsctujuon dari kedua orang tua terscbut,Dolan
hal yoig nengalmi himya scorang saja, nalia kata se-
pakat culup dari orang vy nenpaluinya saja. Dan
apabila anal: luar kawin itu tidalr ada yayg nengakul
sana sckall, ataupun kedua oraong tua youg nengalui-
nya telah neningpal dunia, naka diperlulian kata so-
pakat dari wali dan Balai Hz‘.rta Peningpalan.  Sch-
bungan dengan itu dapatlah disinpullen bahwa cara
polaksanaan adopsi terhadap scoran; onalr laki-lald
yau, ditinggallzan oleh kedua oray: tuanya adalah sa-
na dengan progodur adopsi torhadap scorany; anak la-
ki-laki Iuar kawin yang tidak dialmd;
3. bagl onakr yang telah berumur 15 tahn (umr analc

yang akan diadopsi), kata sepalkat diporluken  Jugo
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dard onaks yang bersanplmtan, apalich angk you ahan
dianglat itu bersedia atan tidal:;

L. seoray; jonda yang alan nmelalmlan penganghkatan anak
diperlukan kata sepakat dari para sandara laki-lald
yoau telah dewasa dan bapck nendiong suoninya. Ape-
bila nercka ini tidalr ada atau tidalr berledianan di
Indonesia, culup kata gepakat dari dua orang di an-
tara keluarga sedarah laki-lakl yomyg terdelat dari
pihalz bapak si sugii yang telah noningeal dunia itu
sonpal dexnsan derajat keenpat, yang; telah dewasa
dan bertonpat lkedionan di Imdonesia. Dan bilanana
Ikata sepakat dari norela yang tersebut terakhir ind-
pun tidal: diperolch malka dapat diganti dengan izin
dari Penpadilan Negeri di wiloyah lzcc13:mmx Joda
yay; inin nenpanglzat anck itu.

Perlu ditepgashkan bahwa syarat lkesepakatan ind
harus dipergunalian bersonessana dan diperhatikan pada
sotiap pelaksanaan adopsi.

Sclain dari itu perlu pula diterangkan apa yoag
tereantun dalon pasal 7 ayat 2, S. 1917 : 129 : apabis
la yang akan diadopsi itu nasih nerupakan keluarpga sc-
darah bailk keluargsa sah moupun lkeluarga luar kowin,nos
a ia harus nenperolch derajat lketurunan yang; sana pue

1a dengan derajat keturunamaya karena lelahiran,
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Contoh : annl: yong alan diangkat adalah andl: kepo-
nalamya. DL sini adopsi tidalk rmungkin dilajulan karc-
na tingkatan dari analr keponal:awmya adalch satu ting-
kat leobih rendah-daripada analmye sondiri. Dengan kata
lain; secorang cucu tidaklah dapat diadopsi nenjadi sc-

orany .

Malza dori apa yang telgh diurailon di atas, dapat

ditarilz kesinpulan bahwa syarat-syarat nateriil adopsi

yaurs harus dipemhi untul terjadinya suatu adopsi adalah

sebapal berilut ¢

1,

3.

b.

Skripsi

you dapat diangliat hanyalah scorany analk: laki-lald
ya; tidal: berigteri dan tidal beranal: dan tidal: di-
anglat olch orang lain (pasal 6);

yag dapat nenganglat anak hanyalah suatu koluarga,
bailz suoni sendiri, suani isterd bersonc-sono,noupun
goorany janda yan tidak menpunyal scorang anak lalii-
laki (pasal 5), dengan ketentuan schagainona yang te-
lah diterankan di atos;

perbedann wnur antara anck yang allan dianghat dengan
aych angkatnya schurang-lurangnya 18 tahun dan dengan
ibu ankataya sclurang-kuraymya 15 tahun (pasal 7,
ayat 1)

lrata scpalzat dari orang-orang yang borsangiutan, satu

dan lain sebagainana telah diuraikan di atas (pasal 8).
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Denikianlah syarat-syarat nateriil yong harus dipe-

auhi wtul: suatu adopsi.

Apabila ada syarate-gsyarat nateriil, teatu ada pula

syarat-syarat formal, ialch nengsenai cara-cara nelalnulzan

adopsi, yang alan dinraikan berilut ind,

b, Jara-carg nelgolsghakan adopsi

Skripsi

Dalan pasal 10 diatur tentay cara-cara nolaksona-
l:an adopsi. Dalon pasal tersebut diwajiblion, bahwd pe-
lalsanaan adopsi hanya dibolcehlzan dengan alite notaris,
Adapun caranya scbagai seperti yang tertulis di bawah
ini,

Pihak-pihok yong bersanglmtan harus nenghadap di
depan scoran notaris. Apabila salzh scorany di antara
pihak-pihak itu ada yang tidak dapat nenghadap sendird,
naka ia dapat newakilkawmya kepada scorany: yang khusus
dilmasakan untuk itu dewzan alita notaris.

Dalom alita penganglatan itu harus dicantunlan nong-
naa para pihak yang bersanglutan, yakni orang tua ang-
latnya, anak yan akan diadopsi dom orang tua kandung
analr yong akan diadopsi itu, Apabila analr yaug akan di-
adopsi itu adalah anak luar kawin, noka discbutlan pula
aana oray; tud yang nengaluinya,

Di soanping itu harus diecantunlzan pula kata sepakat

dari para pihalr yang diperluizan dan para pihal: yang nefie
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berilan kata scpalzat itu daopat nenghadap sondiri di de-
pan notaris yay bersanglatan untuls nenyatakon Lhata so-
palatnya. Apabila ada di antara nercka yang tidak dapat
atan berhalangon hadir nenghadap notaris tersebut, ngka
nercka ind, terkecuall oronyg yang bertindal: selaku ba-
pak ataw wall dorl anch yonyg akan dianghkat, dapatlah se-
cara bersona=sona ataun sendiriesondiri nenberilian kata
sepakatuya; boleh juga hal ind dilalulian dengan akta no-
taris,

Sclain darl akta adopsl yang dileluarkan oleh no-
taris yang berseyhkutan, naka para pihalk yang berkepen-
tingan dibawd nenghadep Catatan Sipil sctompat untul: di-
catat tentang pengangkatan analr tersebut pada pinggir
akta kelahiran si anak angkat tersebut, Tetapi lketiadaan
guatu eatatan dalan akta kelahiran sceperti dinaksudlzon
tadi tidaklah nerupaken suatu alasan untuk  nonyangl:al
terhadep anak anglzat itu nengened penpgangkatamya.

Denilianlah eara-cara nelaksanalian adopsi scbagadi
syarat fornal pengangiatan anck.

Akhirnya perlulch diperhatilian bahwa suatu adopsi
barulah diangsap sah apabila kedua syarat-syarat adopsi
yalmi syerat-syarat nateriil den fornal dipeaunhi,

Apabila salah satu gyarat tidal: dipenuhi, naka a-
dopsi yang dilalmlan tidallah sah, schingga dapat dinya-
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talan batal. Monakala yang dilanggar adalah posal 6 da
pasal 103 S. lél'l : 129 (haya scorang laki-laki saja
yang boleh diangkat dan pengangkatan herus dilglulan de-
npan akta naterdil), nalia adopsi yany telah terjadi ada-

lah batal deni hulzan,

c. Alzibgt hulun adopsi

Alzibat hulam adopsi ini tercantun dalan pasal 11,

S, 1917 : 129, yang nenyatakan bahwa "tiap-tiap adopsi
karena hulam nongakibatlan, bohwa si anak yang  diadop-
sl, jika ia nenpunyai nana keturunan lain daripada nana
returnan sl suani yang nengadopsi scbapai analmya, ko-
rend hulun nenperolch nana keturungn yang teralhir ind
sebasal ganti nama keturanan yang dulu,

Adapun nalisnd dari apa yang tersebut dalan pasal 11
tersebut adalah babhwa dengan dilolukawmya adopsi, orong
yar diadopsi itu menjadi anck sah atas orang yang neng-
adopsi denpan sepala aliibat hulwmya. I berhalr untuk
nenalial nana keluarga dari orang tua yong nenganglatnya.

dJadi denpan dilokul:annyaz adopsi, yay; berubah  deni
hulun hanyalah nana keluarganya saja, scdang nana kecil-
nya tetap. Bilonana nana keeil anal: tersebut juga al:an
diubah nakza yang berkepentingan harus nengajukan perno-

honan perubohan nena keeil kepada Pengadilan Negerl sc-
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tenpat, Barulah ngnti dengan koputusan Peonpadilan MNego-
ri ftu nona keeil si anak itu diganti,
Alzibat leoin dari adopsi dalon scpi jurddis adalah
apa yauy dikermlialian dalon pasal 14, S, 1917 : 129 yok-
ni : terputusnya hubungsan perdata yang l:crpa:uj-:al pada
keturuwnan karena kelchiran, antara ledua orany; tua dan
solalian keluarga sedarah dan senenda dari yanyg diang-
Iat dengan anak anglat. Atan dengan kata lain dapat dai-
katokan terhapusaya perhubungan perdata antara anal ang-
kat deongan orang tua handungya, keecnali dalan hal-hal:
1. nengenail derajat kelkeluargaan scdorah dan scnenada
yang terlarang untuk perkawinagm;

2. nongenal ketentuan=kotentuan pidann sckedar bersandar
pada keturnnem karena kelahirang

3. nengenei perhitungan biaya perkara dan penyonderaan;

L. nengenal penbulkition denpan saksis

5. nengenal bertindal: sebagal salisi dalan ponbuatan alito-
akto otontil,

Dengan terputusnya hubungan perdata antara anal: yang
dladopsi dengan oranyg tua kandungnya, berarti anal tor-
scbut titakk lagl berhok untuk nemntut bagian dalon wae
risg dardi orang tua kandwymya, In tileok nenjadi waris
ab-intestaat dari orang tuamya lagi, nelainkan ia Hewgw
ric dari orany tud anghatuya. Adapun kedudukanmya sana

dengan scerang anck kandung dard oranyg; tua anghataya.
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Dalan nelalmkan adopsi olch suani isteri, naka si a-
nal: angkat dianggap sebapgal anak yanyg, lohir dalan perka-
winxmya nercka. Jikalau si suani - setelah perkowinoan-
nya putus - nclakukan adopsi naka anak ini diangpgap seba-
gal anal yony dilohirkan dari perlkawinan yang telah bubar
l:af*o:m kenation isterinya.

Apabila scoramyp joda nclalulon adopsi naka anck ini
dlangpap sebagai dilahirlkan dari perkawinan janda itu de-
ngan suaninya yang telah nendngeal dunia itu, tetapi de-
ngan pengertian bahwa si anck tersebut baruw nenjadi waris
dari nendiong suaninya apobila @

1. nendiang suaninya tidal: noninggallan surat wasiat yog
nelarang dilalukenmya adepsi terscbut; dan

2. penpongkaton anak itu telah terjadi dalan walitu enan
bulan gotelah neninggalaya sugni si jJowda itu, atoupun
dalan waktu oenae bulan itu 8i jowda torsebut telzh ne-
pintd izin derd hakin sebagal penpgpganti kata sepakat
yang diperlukan olch scorang jonda wntul nelalmkan Qe
dopsi scperti yang dincksud olch pasal 9, 8, 1§17 $
129. Dalon wolztu satu bulan sotelah isgin &iporoleh r!:xa-
k2 1gin tersebut harus dilaksoanakan,

Jikalan scorang suani nendnggel dunia dengan 1210215.21}3-
gallan jandanya yong berl}ak nelalulan adopsi anal: na :.::i

Balai Horta Peninggalan waJib nenyelenggarakan sepala
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tindalkan yaug perlu dan nendesal puna nongurus dan re-
nyelanatkan harta peninggalan yang aten nenjadl nilik
sl anak yomp allan diadopsi.

Donilrianlah akibat-akibat hulun yong terjadi scba-
gel akibat adopsi ncwrut 8. 1917 : 129 yanyg diperluas
kelutan berlakunya dengan S. 1924 t 557,

Derilmt inl akan ditceranghan mengenai perkenbangan-
perkenbangan adopsl yong terjadi dalon praktek, sching-
o akan tompek terjadinya ponyinpogan-penyinpangan ter-
hadap peraturan adopsi yang tercantun dalan S, 1917
126 jJo. 1924 : 557 terscbut,

Penyinpanpian-pen aasan terjadi dalan praktck

Darl apa yang teleh diuraikan di atas nengenai a-
dopsi dalan pengertion 8. 1917 ¢ 129 jo. 1924 : 557,

ta Jelaslaoh bahwa yang bolch diadopsi hanyalah sco-

roy; aak laki~-laki.

Dongan adanya perkenbangan-perkenbangan yang tore
di dalan nasyarakat, antara lain dcm;m tidak scsuai-
nya logl ketentuan BW dalanm hubungan dengan kehidupan
dan kebutuhan hulun nasyarakat Indonesia, naka poroe
turan odopsl scbagal yang tercantun dalan S, 1917 : 129
itu, karcena dirasalian dan termyate juga tidak  scsual

lagi, maka ketentuan itu ddamggap tidal: lagl dapat di-
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Jalankan sccara konscluen. Hal scnacan itu tem§ata tor-
bul:ti dengan dapat diangkatnya atan diadopsinya scoramg
anak porcnpuan, padahal pasal 15 gyat 2 nelarony; dilokue
kamya pengangkatan analr perenpuan, dan apabila dilaku-
can Jupn, naka adopsi nenjadi batal dondl hulmn,

Mengonal peongangkatan anak perenpuan ini terbuliti
pula deongan adanya beberapa putusan Pengjadilan  Negord
yau dapat dikermlzakan sebagai berilut :

- putusan Ponpsadilon Negerl Istinowa Jalarta tanggal 23
led 1963, mnonor 907/163 P nenyataken bahwa anak peron-
puan bolch diadopsi;

- putusan Pengadilan Fegeri Istinowa Jakarta tanggal 17
Oktober, nonor 558/63 C nenyatalan bahwa larangan-lo-
rangan nelajlian adopsi anak perenpuan soperti yoang di-
atur dalan pasal 5, 6, dan 15 8, 1917 : 129, dinyatakan
tidak berlalu lopgi;

- putusan Pongadilan Negeri Istincewa Jakarta Utara Tirur
tanggal 14 Desenbor 1977, nonor 531/1977 P nengabulkan
permohonan penbatalon ponyerahon dan penerincan anak
yan, akan dijadikan anck anglat, walaupun telah dilalmu-
kan pongangkatan analk di hadapan Notaris, dengan per-
tinbangam antara lain "poliok perhatian pada kepentingan
gi analk sendirl Al keudian hari donpan jalan pada analk

aykat yang berumr chan taohan, untuk nenyatakan pilih-
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amya sondirl dengan melihat keadaan batinizh, kecorw
dasan, scrta koschatawmya; untul: dikombelikon kepada

ibu kandunmya sobagail penohon®,
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PENINJAUAN PELAKSANAAN PENGANGKATAN ANAK
MENURUT HUKUM ADAT

Poninjauan pranata pengangkatan anak  dalan huioan adat
tordapat dalan hulun yang nenyanglut hulun keluarga. Di dalan-
nya nonyanglut individu sebagai leturunon (anggota keluarga),
yaue nenpunyal hal: dan kewajiban toertentu yang borhubungan do-
ngan kodudulzan dalan koluarga yang borsangiutan, nisalnya bor-
hak nengrunakan serta nendapat baglan sosuatu dari koluarga
dan nonbantu gerta nonelihara dan jupga dapat saling newaliili
dalan nolalmb:an perbuatan dongan pihak ketiga. Oleh larena itu
koturunan norupal:an unsur yang ossensial sorta mutlak bagl ke-
Inarga yang nonginginkan dirinya tidal: punah, agar supaya ada
ronerasi ponorusnya. Mala apabila suatu keluarga torsebut akan
nenchadapi kenyataan tidal akan nenilili keturunan, pada wnun-~
nya keluarga itu neolakulian ponganghkatan analk.

Sehubungan dengan itu, pasal 1 UU no, 1 tahun 1974, noe-
nyatalan bahwa ¢
- perlkawinan norupakan ilatan lahir batin antara suani istori;
- porkawinan bertujuan untul: nenbontul: keluarpga (runzh tangga)

yang, bahagia dan kokal bordasarl:an Ketuhanan Yang Mahaosa.

Kalau denil-ian naka nemurut Asis Safioodin dilatalian

mArti porlawinan di Indoencsia tidalklch hanya bersifat la-

hiriah saja, tetapi orat pula dengan uhsur-unsur batiniah dan

24

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

25

koapanaan. Kotipga buah unsur itu nerupakan satu kesatuan yang
tiada dapat torunghkai dan tiada akan pula tergoyahl:any basaina-
napun angin bortiup deras. Di atasnyalah ditegalid:an orang naolk-
sud dan tujuan perkawinan yang diinginkan tiada rotak dan ti-
ada borakhir, sanpai hayat kedua orang penanglunya, yaltu sua-
ni dan isteri borakhirm, 1)

Oleh larona itu tidak tertutup kenungliinan untul nela-
kukan ponpanglatan anak dalen hubungammya dengan naksud  dan
tujuan perlawinan itw, walaupun dalan U:tdmlg;ttzxtlmxc Perlzawin-
o sondiri, pranata ponganghatan anak tidalr diatur dengan to-
gas. Kalau denil:ian halanya naka pranata pongangkaton anck na-

sih totap dikuasai hukun adat.

1. Mocan dan jonis ponpangdtatan analk
Penranplatan anak, kalan dilihat dari sudut anak yang di-

anrkat dan dard orang tua yang nonangkataya, dapat digolong=-

lzan nonjadi tifa jonis @

a. ponanghatan anak berdasarkan naksud tujuan yang senata-na-
ta untuk noenperolch Koturunan;

b, ponpangkatan anal: berdasarkan naksud tujuan untuk nenbori-
ran kodudulkan hubun yong lobih baik dan nengantunghan atas
anak anplat itu;

c. ponangkatan analr bordasar naksud tujuan untul nienungkin-

kan dilangsunphan sosuatu porlawinan tertentu,

ad a, 1. Penpanglatan anak bukan warpa keluarped

Aak yong akan dianghkat itu dianbil dari linghungan

TV Asis Safloodin, Asas Vonopanl Dalon Undenp=undony; Porka-
winan, Surabaya, Fakultas Hulan Univers
Edisi I, h. 60,
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asaluya dan dinasuklan d“lm koluarga yang nenganghka
untul: nenjadi anak anglat.Kedudulian hulun anal: anglat
ini sana dongan anal: kandung dari orang tua angkataya,
sodanwkan  hubungan kelkeluarpaan dengan orang tuanya
sendiri socara adat nenjadi putus, Penpangkatan anak
donil:ia:} terdapat di dacrah-=daerah Pulaun Nias, Lanpung,
Gayo, dan Kalinantan.

Di Bali perbuatan ini disobut "nonyontanayang® anak
dionbil dari salah satu lingkungan keluarga yang ada

hubungan tradisionalnya, yaitu yang digebut pusara.

anal: dari kalanson keponal:g:

Biasanya nonpanglkat keponzkan nonjadi anal: anglat
gesungruhnya norupalian porgoseran hubungan kelieluarga-
an dalan linglangan keluarga, yang pada hakikataya na-
sih saudara sondiril dori orang tua yang noemnygut anak,
Momurut Suryo Wignyodipuro ¢ "perbuatan ini banyak tor-
dapat di Jawa Tinur denzan cara nemberikan tanda (po-
dot) pada orang tua kandung borupa sojunlah uang ("rong
wang sogobang™ (17 & son) sobagal syarat atau nagisn, 2)
Dan Jupga di dacrah Minghasa pada anak yang diangkat di-

boril:en tanda yang disebut "paradoe", Ponganghatan anak

) Suryo dim)\{oﬁpuro, Ponrontor dan Asas-asas Huioun Adat,
Bandung, Alumnmi, 1973, h, .
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lkoponalkan norupakan jalan ke luar untuk nondapat hotii-
runan dan diharapkan nenporeepat kermnpgkinan nondapat

anal: dan karona dorongan rasa kasihan,

ad b, 1. Ponpanpgkatan anagl: laki-lalkki dardi seoran; selir non-

Jadi analt loki-lalkd istorinyn

Porbuatan hulun ini sangat nenpgntunghkan anak ang-
tat 1tu sobab ia alkan nenpeoroleh hak untul nongpranti-
tan odudukan ayahnya, Porbuatan ini banyak terjadi di
Lanpuny; dan Bali,

2. Monvangkat anake tird (anck istori) monjadi anak son

diri karena tidalk nenpunyal anak sendiri

Perbuatan ini tordapat di daorah Rejoang yong dise-
but "nulang jurai”, Porbuatan penganslatan anak sonia-
can ini harus nendapat izin dari koluarga ayahnya do-
nean nenberikan "uang pedaut®, Solana ayah kandungnya
nasih hidup penpganglkatan anak tidok diperbolchlian. Po-
neangkatan anak sonacan ind terdapat di pula di da&rah
Kalinantan (sulm Dayak) yong disebut ™engulup anak”
gorta di daorah Minang donpan ecara nenganbil anak dae-
ri istori yong bukan dari sukn Minang, schingga dopat

nasuk dalan sukunya sondiri,

ad c. 1. Monpangkat anak laki-laki yanyg kermdian dil:awinkan

rakat_patrilineal
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Donpan nongawinkan anak percnpuammy2 dan sckalipgns
nonantu laki-laki itu diangkat sobapail anak angkat o=
lech orang tua pihck perenpuan (nerutanya), nisalnya
"kawin tegak togi" dan "kawin tanbig anak". DA dalan
perlawinan itu dincksudlan untukk nenegakkan suatu ke-
luarpga yang alian punah disobablan karena hanya nenpue-
nyai anak perenpudn saja. Apabila keluarpga itw nenpu-
nyal beberapa orang anak perenpuan, naka seoran; i
antaranya harus nelalmban "kawin tegak tepi” nenantu
laki-laki itu dianbil dari "clan™ya sondiri, sedang-
kan anck perenpuan yans lain nelakulan:awin jujur©,
Dalan"kawin tanbip anak" ponantu laki-lal:i dianbil da-
ri luar "clan™ya.

Perbodaan anatara "kawin tegak tepi" dan "kawin
tanbip anck™ adalgh pongangkatan anak pada "tegak teo-
gift lmrang tegas lkarena yang diangkat anak koponakan-
nya sondird dan pada "tanbig anak® dari luar "clan™wya.
Personaannya adalah antara perkawinan dan diangkatnya
sobagal anak waktunya bersancan., Di Bali disebut "son-
tana kopala dara”,

2, Mengnpkat anak perenpuan denrian jalan dianbil ne-

agntu olch orang tua si laki-laki
Penranelatan genacan ini terdaopat 41 Muarasipongi-

Pakantan yang disebut "kawin scnende nganhat” yaitu
apabila sebuah keluargd tidak mempunyai anak perenpucn
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totapl hanya nempunyal beberapa anak laki-laki, dan a-
nak laki-lalzi itu disuruh nenjujur, Kormdian wanitt
yang dijujur itu selain dari dijadilan nenantu Juga di-
ogliat sebapgal anak anglat dard orang tua si laki-lakd
schinga seolah~olah wanita torsobut nerupalian sandara
laki-laki tadi,

Kalan denilion naka terdapat persanean antara kawin
"togal tegl®, Mkawin tanbig anak® denpan "kawin sononde
ngangliat™ yaitu nenantu yang sckaligue scbogal anak ang-
tat itu borhalt atas warisan harta benda irmateriil dan

nateriil dari nertuanya.

2. Tnjuan Ponsjanykatan anak

Skripsi

Bordasarkan uraion nengenci nacan dan jonis pongang=

catan anak naka terayata, bahwa penganghatan anck Lortuju-

an sebapal berilut @

1.

2,

3.

poncanglatan anak dengan tujuan agar keluarganya tidal:
punahs

denpgan tujuan untulz nengurus, nongubur, dan nengantar-
tan Jonazah dari erang tua anglatiaya pada upacara-ul;\a};
cara adat, nisclnya di Ball pada upacara penbakaran nae-
yat yang discbut "™ypaben®;

untul: nendapat anal kandung sondiri berhubung dengan
adanya lkeperecayaan delan nasyarakat bahwa dongan dila-
:ul&.:\ ponpanglaton andle nalka akan diberkahi oanak sendi-

ri.

MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

30

4, w%uk menolong anak yang diangkat itu agar kehidupan=-
nya lebih baik, misalnya pada enck yetim platu;
5. untuk memperkuat pertalian keluarga antara orang tus

kandungnya dengan orang tua angkatnya.

3. Cara penganckatan anak
Sebagainona toleh diketahui, di Indonesia belum ada

undang-undang pengengkaten anak yang berlaku bagi seluruh
warga masyarakatnya. Sehubungen dengan itu Wirjono Pro-
djodikoro menyatakan @

"pengengkatan anak dapat diresmiken dan dipermudah pem—
buktiannya dengan registrasi (pencatatan). Tetapi sukar
sekall mengatur akibat hukumya. Di Indonesia pengangkat-
an anak belum sempat mengaturnya®. 3)

Kalau demikian halnya maka pada pengangkatan anak masih di-
perlakukan aturan=aturan hukum adat setempat. Dengan sendie
rinya aturan-gturan ini untuk masyarakat adat daerah yang
satu berbeda dengan masyarakat adat daerah yang lain,

Adapun cara pengangkatan anak ini dapat dilaksanakon

sebagal berikut $

1, dengan perbuatan tunai dan terang, misalnya 41 daerah-
dasrah . Minas, Oayo, dan Kelimantanj

2. dengan perbuatan tunai saja, misalnya yang terdapat di

Jawa Timur;

¥) Wrjono Prodjodikora, %_qgr alah Adcpsl, Majoleh Persabl, No-
mer Kongres 2 Juli 1964, h. . ‘
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3. dengan perbuatan terang saja, misailnya di daerah Bali;

4. dengan memberikan suatu tanda yeng nyata, misalnya
pemberien kerdis puccka, cinein pusaka, tanshj

5. dengan tidak mewajibkan suatu cara tertentu, misalnya
di daerah kecamatan Waru Pamekasan dan Arosbaya Bang=
kalan Nadura, Umumya cukup dengen cara "penyerahan dan
pensrimaan" antaras kedua belah pihak orang tuanya, wa=
laupun kadang=kadang harus diketshui pula oleh kepala

desa dengan memberikan surat ketera.ngan.“

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, akan di-
Jolaskan bahwa yang dimaksud dengan perbuatan yang bersifat
tunal adalah suatu perbuatan magls religius untuk menghin-
derl terganggunya keseimbangan karena berpindahnya ansk dard
lingkungen semuls kepada lingkungen yang baru, Perbuatan ini
sokodar sebagal tanda bahwa hubungan antara enak dengan orang
tua kandungnya telah diputuskan (pedot); kepada orang tua
kandung anak yang bersangkutan diserahkan "rong wang segobang"
(174 sen) mebagai syarat atau magie.s)

Sedangkan yang dimaksud dangan istilah terang adalah 3

"pengangkatan anak angkat sebagai suatu perbuatan hukum
yang harus 'terang' untuk sahnya melalul prosedure yeng
disebut upacara memeras, llemeras berasal dard kata 'peras?,

dimaksud adalsh sejenis sesajen (bebonten). Paerbuatan 'toe
rang'! dalam hal mengangkat anak, adalah untuk menjamin.

7] Dirextorat Retatalaksonaen rengadlilen lepartemen Xehakimsn,
Iagalah-masalah Hukum Perdata di daerah Waru Pamckasan dan
an UI'8y -, ? . N

oebaya
5)/Mignyodipuro, loo, oit.
0
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kopastian hulkun, antara lain nenjaga kermunglhiinan akan
tinbulnya gugatan-gugatan di kelak lrermdian hari nenge-
nal diakui sah atau tidalmya sobagal anak angkat".6)

Kalau denikion naka dapat disinpullzan bahwa "terang!
adalah suatu legalitas arena dengan ponyalision dard lopa-
1la desa dan nasgyaralkat, naka perbuatan hulnn itu nenjadi
sah, Sedangkan "tunai? adalah perbuatan salah satu  fihak
yau; harus diikuti oleh fihak yong lain dongan nomberilkan
sesuatu yang bersifat nagls (benda, pusaka, uang).

Kenyataamya dalaon praktok nenunjukhan bahwa pada
nasa kind banyal: juga orany, dalan nelakukan ponganglkatan
analt, yang nonggunal:an jasa-jasa poejabat wmn deni kepastian
hlun dan janinan hukun bagl anal: yang diangkat atau pihak
orang tua anglat,

Sohubungan dengan cara pongangkatan anale nala Pora-
turan Penerintah o, 12 tahun 1967 nenyatakan bahwa untul: nen-
dapathan tunjonan keluarga atas anale anglat bogl senua po-
rawval nerord harus dilakulian dengan surat keputusan deri Po-
neadilan Negoerd,

Perlu diletahul bahwa ponpgadilan banyalk nermtus por-
tara yang nenayangt ponoetapan anak angkat dan solialigus se-
bapal satuw-satunya ahll wardis orang tua angkatnya bila orang

tua angkat itu tidak nenpunyal anck (Putusan Pongadilon No-

-

g} Dilinat solanjutnya Scoripto, Beborapg bab tentang Hukun
Adat Waris di Bali, Jember, FH UNEJ, %575, h., 68,
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gerd Nganjul: tanggal 22 Oktober 1974 ne 50/1974 Pdt.'” dan
putusan Pengjadilan Negerd Salatiga tonggal 20 Juli 1977 no.
13/1977/Pa.8)

L4, Kedudulkian Anale Anekat

Di dalan keluarpga Jawa atan Sunda, kedudulian anck
anpkat borbeda dengan kedudulan anal angkat di daerah-dae-
rah dongan sisten kelkeluargaan yang nendasarken padad tu-
runan dari pihak lelel:i (vaderrechtelijk); nisalaya di Bali,

D1 Bali, perbuatan nengangkat anak nerupakan perbu-
atan hulkun yang nelepaskan anak itu (éig.l;éit pertalian keluarga-
nya dengan orang tuanya sendiri dan nenasulkan anak itu ko
dalan keluarga bapak anglat, sehingpga anak terscbut berkedu-
dulzan sebagal anak kandung uiatul poneruskan turunannya bapak
ankat,

Di Jawa, penganghkatan anak tidal: nemmtuskan pertalian
:azftar{:a antara anal: yang diangkat dan orang tua hkandungnya.
Anak anglat nasuk ke dalan kehithupan runch tangga erang tua
yang nenganbil anak itu, sobogal anggeta runch tangganya
(posinslid), akan totapi ia tidak berkedudukan sebagal anak
randung dengan fungsi untul: meneruskan turunannya bapak ang-
cat,d) v
77 Dlrcltorat Ketatalaksanaan Pengadilan Departenon Kohalkin-

an, Himpunhan Putusan-putugan Penpadilan Negeri, 1977,
Triwalan 1I, he 39.

8) Diroktorat Kotatalaksancan Pengadilan Departenen Kehakin-
an, Ibid. Triwulan III, h, 9.

9) Soopono, Dab-bab tentans Hukun Adat. Jakarta, Pradnya Pa-
I‘Gj’.)ita, 1 7. ] 0 L]
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Dikorml:alan oleh Soeponio di dalan larangan DjoJodi-
e dan Tirtawinata bahwa anal angkat nonerina "alr dari
dua sunber®, denil:ian Djoyo - Tirto.lo)

Selanjutnya dalan putusan Landraad Poerworejo,tang-
gal 25 Apustus 1937, T. 148, h. 299 dan Putusan Kanmar III
dari Raad Tustisi Jakarta, taigeal 24 Mei 1940, T. 153, h,
14,0 dapat disinpull:an, bahwa di Jawz, pertalian keluarga
antara anak angkat dan orang tua kandungnya tidak terputus,
sohinrpga anak angkat tetap sobagal ahll waris orang tua
kandungnya. Barang pencaharion dan barang gono=gini jJatuh
kopada janda dan anak angkat, apabila tidak nenpunyai anak
randung, sedang bareng ascl lkenball kepada saudarc-sandora-
nya ponggal harta,

Sohubungan dengan ini ada Juga pemulis lain yang
berpendapat, di antaranya Soeripto :

"Anak anglat adalah bukan ahli wardis dari orang tuad
angkatnya. Ia ahli waris dari orang tua handungnya, Di-
togaskan anak anglkat bukan ahli waris terhadap barang
asal dan barang gono=pgind orang tud anghiathya seceos
pondapat kani ini adalah sesual dengan poraturan hulun
Adat Wardie yang nonontulian bila tidek ada anck kandung,
Janda poroenpuan yang sudah lana kawin dan ditinggel na-
ti suaninya borhal nonrmuasal soluruh barang gono-gini,
Putusan Mahkonah Agung tanggal 28 Okteber 1958, no. 298
K/sIP/1958", 11)

Dilzermliakan lobih lanjut olch beliau bahwa

"Kani tidak nonyctujui pondapat putusan Kanar III RVJ
dan putusan Landraad Poerworejo torsebut di atas, bahwa
hanya ahli warislah yang borhak nendapat bagian warisan,

1d., h, 104,
11) Sooripto, Hulnun Adat Yarisg Jawa dan Madura, Jenbor, FH

UNEJ. 197 ’ [] 2 -2 [
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Jadi analr anglat itu tidalk berhak atas barang gono gini
scbapal ahll wards karena anck angkat bukon anal kandung
dan bukan LZeturunan soterusnya. Jadi tegasnya anal: ang-
kat totap anak kandung orang tua kandungmya sondiri, lo-
dudulzan analr angkat dalan hulun adat wiords sebapai ang-
gota rungh tanggal orang tua angliataya ia "diworuhi®
(nendapat hadiah), sedang besarmya "diweruhi® itu nem-
rut bolas kasian ahli warls si nati itu berdasark:on ke-
adaan yanyg layak nendapat bagian nonurut huln, kecuali
bila salah satu orang tua angkatnya pada nasa  hidupnya
sudah nonbori hadiah®, 12) '

Dalon uraian torsobut di atas tordapat pendapat yang
berboda-boda nengenal kedudulan analk anglkat,

Kalau denil:ian, naka saya lebih condong pada pendapat
Soeripte yong nengatakan bahwd pada uwnurmya anal: anglkat ikut
noniknati naflkah janda yang disedialian untulk ibu angkatnya,
di sanping "diweruhi" (nendapat hadiah); dongan tanbahan
bahwa anak anplat nonumtup hak waris saudara tua anglatnya;
denikian scebagian dari Putugan Mahkanah Agung RI tangpel 23
Juli 1973 no. 102 K/5IP/1972,13)

Adapun scbagal alasan pendapat Sooripto tersobut yd-
itu seoual dengan tujuan somla dord pengangkatan anak @
supaya nenpunyal porasacan soolah-olah si ponpanghkat anak nen-
punyal anek sendiri, sohingga tidak akan sanpai hati untuk
tidak "diworuhi” (mondapat hadizh); mongingat dan sesual de-
nsan Jiwa lormuun, lkokeluargacn, gotong royong, kolcktif dan

Pancasila,lt)

12 (e . - . '
13E Mehkanah Agang RI, Jurisprudonsi Indonosia, 1974 h.205.
14} Sooripto, op. cit., h. 205,
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Sehubungan dengan itu; naka alasan borikutnya (tone
bahan) adalah untuk totap nenjanin rasa hornat, patuh dari
angk angglzat itu lopada janda sobagail salah satu oraws tua
anclatnya yang nasih hidup; dan pada andk angkat itu sondi-
ri akan tordapat janinmam hukun dari tuntutan yang mglkin
tinbul olch saundara orang tua anglatnya atas barang gono-
gind peaingpgalon orang tua angkatnya.

Borlonaan dengan nacan-ngean istilah yang hidup di
dalon nosyarakat yaitu @ adopsi, annk pungut, sentana, anak
lulut, dan anakk anghkat, naka keadaan yang donil:ion itu ten-
tu alan noninmbulkan akibat hulun yang borbeda-beda.

Sehubungan dengan itu nal:a topatlah apa yag dikoru-
lzakan Soopono 3;

Mluliisan sistin hulun penorlulan bahasa perickaion toh-
nis socara konsoliwen ... Bapgi hulin adat, penbinaan ba-
hasa hulun adalah soal yang ninta porhatian Izhusus”. 15)

Kalau donilzian halnya, naka dapat disinpull:an, bahwa
untuk bornacan istilah itu sebailknya lobih tepat dipgunakan
satu istilah yanp boreoral nasional atau borcorak Indoncsia
gohingra dapat diterina dalaon lapisan nasyarskat yaitu "po-
npanplkatan anak” sobaral pranata hulun.

Adapun istilch anak angliat sobagatl bahasa hulun tolah
nonenuhi syarat karona sudah nempunyai sifat dan leduduizan hu-
Iun tersondiri dan sobapgal istilah tolah nompunyai isi  tor-
tentu,

Konyataan donilkian dapat dijunpal di dalan nesyarakat,

saitoratur, yurlsprudensi Mahlanah Acune RI, dan di dplan mus
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MASALAH ADOPST DI IWDOMZISIA

1. Pendirion Mahlzanah Arung: nencenai Penpanclatan Anals

Di dalan bab IT telah diutaralan bahwa ledudalzan hulan
analz anglat di beberapa daerah lingslungan huluan adat di Indo-
nes torwyatm tidal gana, Dalan nasyaralzat halun yang sifat

unan keleluargacnnya pavental, seperti di Jawa, kedudula
hulan anal: angglat berbeda dengon kedudulzan hulaa analr anglat
dalan nasyarakzat hulan yong sifat susunan kelzeluargaannya
triarchaal, sceperti di Bali,

Di Bali, perbuatan nenganghat anals nerupalan perbuato:
hulzun yang nelepaskan analr anglat dari pertalian kelnarga de-
wean oray; tua kandunmiya seadiri serta nenacullian anal: itu
20 dalan lzeluarga bapals anglat, Analr tersebut herkedudulzn
sebagal anall kandung wntul: neneruskan keturunan bapal: anghat-
nya.

Kalau denikian halnya nada dalan sicsten  lelelunargaan

atriarchaal, kedudulan analr arnglat itu adalah scebagai ahli
waris darl banalr anglatnya saja.

Sehubungan dengan ini, naka sejalan aton sesual denga
pendirian Mahlzanah Agung yvang disanbortan dalan beberapa pu-
tusamya, yaitu ¢

- pubusan Mahlanah Azung tangpal 4 Fel 1976 no. 1234 K/Sip/

37
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1973 : nmenurut hulun adat di Bali, nonang dinungliddnizan erang
yang sudah nenpunyal anak laki-laki nongonbil orany lain so-
basal anal: angkat yang dipersandarakan dengan anck kandung-
:\ya;l)

- putusan Mahlanah Apunge tangeal 3 Desconber 1958 no. 200 K/ Sip
/1958 : nenurut hukun adat Bali yang berhak newaris hanyalah

keturunan pria dan anak angkat laki-laki,?)

D1 Jawa, porbuatan menganglkat analk adalah nenasulkan a-
nak itu ke kehidupan runah tangga (sonah) saja, sohingga anak
torsebut nenjadi angpota runch tangra (sonch) orans; tua anslat-
nya, tapi tidak normtuskan portalian lelieluargaan dengan orang
tua kandungnya sondiri. Jadi kedudulan anak anglat dalen sis-
ton Leleluargaan parental tidal: nonmpunyal lkedudulkan sobaral a-
nalkk andung; anck itu hanya sobagal angeota runch tangsa (so-
nah orang tua anghkatnya,

Kodudul:an anak angkat sebasal anggota runah tangga (so-
nah) itu laonbat laun noninbullzan hubungan kerunahtanggaan, go-
.hingga hubungan ini meninbullzan hal dan kewajiban antara anak
anglat torsobut dengan erany tua anglathyd yang nonpunyai lkon-
soluensi torhadap harta lekayaan runah tangpa tersobut, Kenso-
lmonsi itu dipgombarkan dalon beberapa -yurisprudensi seporti di

bawah ind

ndonogla. Proyok

1) Ra:;f:*flnmo.n Yurisprudonsi Mahl:or

Marisprudensl I, A,

2) Socripto, Beberapa Bab tent N Hul’»:un.AdaE Waris di Ball,
FH UNEJ, 1373, h, 227.

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI




ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

)

cigt 0 STAwAAN
"UNIVERSITAS ATRLANGGA
SURABAYA

- putusan Landraad Purworejo tanggal 25 Agustus 1987, T. 148,
he 229 : barang ponctharian dan barang pono-gini jatuh ko-
pada janda den anak anglat, sodangl:an barayg asal lonbali
kepada sandara peninggal harta, jikalaw vang neningpeal itu
tidak nompuiyail anal land :1(;;3)

- putusan Raad van Justitic Jokarta tangeal 24 Mei 1940, T.
153, hl, 140 : nenurut hulun adat Jawa Barat, anak anglat
borhal: atas barang gono-gini orang tua angkataya yang tolah
nondinggal, jilalavw tidalr ada anak kandung atan turung so-
terusnya. )

Kalan denikian halnya naka dalan jurisprudensi tor-

scbut kedudulian anak anghkat sobapal angreta runah tangsa _13}‘1-;

sobarsal chli waris, dan anal: 1tu hanya nenpunyal hal: disebab-

tan onsoluonal dard adanya hubungan runah tangga (sonah)
yaug ada antara anak torgebut dengan orang tua angkatnya, Hal
ini gosual donpan pondapat Soaporio yang nenyatalian bahwa @

"Anal: angkat borhak nondapat nafkah dari harta poningrolan o-

rong tua anglkatnya®, 5)

Pondapat y:unyg sonia dilzemul:akan juga oloh Wirjono Pro-
dJodilzoro
"Analr angliat itu pada hakelkataya nonpunyal kedudul:an hu-
Iun sobagal anal: keturunan, juga nongzonai harta warisan,

Pada haloliatnya saya latalan oleh lkarena di boborapa dao-
rah nanpal: kedudulan angl anglat itu perihal warisan tidak

3) Soqpene, Bab-bab tontang Hwn Adat, Jakarta, Pradnya Para-
! I‘litdg 1l 7 . . 24
L) Tbid,

5) Ibid.
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topat sana dengan lkodudulan anal turunan”.6)

Pilziran dan pondapat di atas sojalan atau sesual do-
nean pondirian Mahlanah Agung yang diganbarkan dalan bobera-
pa putugamya soperti tersebut di bawah ind :

« putusan Mahkonah Apang tanggal 24 Mei 1958, nonor 82 K/Sip/
1957 : nenurut hulun adat di Jawa Barat seorany; anak anglkat
tidal: dapat nowaris borang-barang pusaka (asli) dari orang
tua angkatuya; barang-barang pusaka itu hanya diwarlshan
olch 2hli waris Leturunan darah (saudara-saudara) dari yang
neningeal s 7)

- putugan Mahkanah Agung tanggal 2 Janward 1973, nonor 441/K/
51p/1972 : nenurut hulknua adat di Jawa Tongah sooran: anal

anglat berhak nowarisi harta gone-pini orang tua angliatnya

sedonilian rupa, sohingpa ia monmutup halr waris pada saudara
oravwy; tud anskatnya; 8)
- putusan Mahkanah Agung tanggal 23 Juli 1973, noner 102 K/

81n/1972 : nonurut hukun adat di Jawa Tinur soorang anak

anelzat borhal: mewarisi harta pono-gini orong tua anglkatnya

sedenilzian rupe, schingpa 12 nenutup halkk wards para sandara
oran tua anrkatnya,?)

Dari apa yoange telah diurailon di atas dapat disinmpulkan

5] Wirjono Prodjodiloro, Hukum warigan di Indonesiac, Dandung,
Sumr Bandune, 1976, h, 28,

7) Surojo Wignjedipuroe, Penpyantar dan Asase-asas Hukun Adat.
Bandung, “Alurmi, 1973, 51. 227.

8; Ranglunan Yuridsprudonsi Mahl:onah Agung, op. ¢it., h. 99.

9) Mahlzanch Apung RI, Yurlgnrudonsi Indonesip. Jakarta, 197,

h. 205,
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bahwa Mahlzamah Agunyg berpendirian, bahwa terhadep anal: anghat

tidal: novseunal:an iatilah "ahll waris® nelainkan "berhal: ne-

mrisi":a" Hal terscbut nemmjulkan bahwa anak anpghkat itu di-

anpean sebapal orang yan berhak atas harta gone-gini orang

tua anglatnuya, schingpa anak angkat torsebut nenutup hal wa-
ris pada sawdara orang tua anglataya,

Di ganping itu dapat ditanbahlzan bahwa kedudukan anak
plara nenurunt Mahkanah Agung @

- putusan Mahlzanch Apung tanggal 14 Degenber 1975, nonor 942
K/54n/1972 : kalau tidal: terbuktil Lahwa ponggugsat adalah a-
nak anglat yang sah menurut hulun, honya anelt piarg, ia bu-
lkanlah ahli waris dan tidal: berhalk monuntut harta pening-
golan alnarhun, 10)

Kelau denilkian nala hedudulzan analt piara tidal: berhal
newarici, schinpgpa dapat dikatalan bahwa penganglatan anal: pi-
ara tidal nenpunyal akibat hulwi,. Oleh karena itu sungrsuh te-
patlah diperingatken Wirjone Prodjodilkore bahwa :

"nara hal:din harus uwas-uwas dalan nenentukan, apel:ch be-

tul-betul ada torjadi suatu penganglatan anal: atau hanya
penoliharaan bolaka dari soscoran; anal: lain", 11)

2. Adopsi menurut Lonbasa Ponbinaan Hulwn Nagiongl

Lonbara Penbinaan Hulwna Hasional (LPHN) dibentul: dengan
Keputusan Prosidon no. 107 tahun 1958, pada tanggal 30 Mei 1958

10; ﬂJido’_ho 710.
11) Wirjone Prodjodikoro, op., cit., he 29.
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(Borita Nopara tanggal 17 Juli 1958 2o, 57, h, 824),

Denpan dikeluarkawmya Keputugsan Presiden no. 194, ta-
hun 1961 tgl, 6 Mei 1961 (Berita Negora tgl. 4 Juli 1961 no.
53, h, 834); naka dibentul:lah LPHN-Baru yang nencabut Kepu-
tusan Presiden ne, 107 tahun 1958, tangeal 30 Mei 1958 di a-
tas., Kermdian dengan Keputusan Presidon no 184 tahun 1965,
tasal 24 Jull 1965 (BN 1965 ne. 75, tanggal 17 Soptenber
1965, h, 627) dibontuklah LPHN-Gaya Baru).lz)

Tugas LPHN-Baru

Molaksanal:an ponbinaan hulun nasional sebagainana
yang dilchondaki oloh Kotetapan MPRS No, II/MPRS/1960 dengan
tujuan untuk nenecapal suatu tata hulun nasional, Maka scba-
gainana dirumushkan Asis Safiocedin dengan pondek tugas dan
kowajiban LPHN itu sobagail bLerilut @

- LPHN dibori tugas untul: neninjau kenbali perundang-undong-
an dari nasa penjajchan sccara sistenatil noemuju hepada
suatu cita hulun nasiongl, larena peraturan dari nasa pen-
jajahan itu tidal: lopgi dan sana solall tidal: nomunjulkan
sanbaran torans dan tiada pula scrasi deonyan suasana alm
don jiwa kenerdelaan bangsa Indonecia, 13)

Lobih lanjut dapat dikenmukal:an bahwa ¢

"denpsan dikeluarl:amyd surat cdaran Mahlanah Apung e,
?/ 1963, nala Lorarti disetujui ga%’aumm Sahar jo yo.n§ pada
:etilza ftu nenjabat Monteri Kehalinan yang dalan sidang
LPHN tangpal 31 Juli 1962 nmonyatakan, bahwa BW merupalan
hanya lzelonpol: hulnn tal: tortulis, BW tidalilah lagi norupa-

kan wetbool: {kitab undang~undang), alidn totapi hanyalah ber-
kedudukan sobagai rechtbool: (kitab hulmun) yang dapat l:ita

Y2) Asls Safioedin, Beberapa hal tentans, Durperlijl: Vetboclk.
Bandungt, Alwmi, 1978, h, 58,
13) Ibid., h. 59.
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nnalan sebasal pedonan atau sobagal tulisan ilmiah saja.

Kiranya hal inil adalah senata-natd untul nenjapga agar
tidalz torjadi suatu valun atau kelesongan hulun dalan bi-
dang hulan pordata, scnontara kit nonunggn hasil usha
LPHN pada wal:itu-waktu yang akan datang dengan suatu  tata
hulun yang, botul-botul bercorak nasional Indenesia, Lain
daripada itu para hakin pun akan berleluasd dan neppunyal
lzebebasan juga untulr nenbentuk hulau yang selaras dongan
rasa Jiwa bangsa Indonesia,™ 14)

Knlau diteliti, sesungruhnya bul:an hanya BW yong ti-
dak serasi dengan suasana lenordokaan bangsa dan negara In-
donesia, nalahan pada warmya perundang-undangan yang pornah
ala dalan janan Hindia Belanda dulu sudah tidak sojalan dan
sojiwa dongzan UUD 1945 dan Pancasila, nisalnya tontang pera-
turan adepsi yang diatur dalan Reselutio deos Kastoels Bata-
via trl, 7 Med 1769 dan S, 1917 ¢ 129 Jo S, 1924 : 557. Apa-
lagi l:alau nolihat istilah adopsi sebapal sebutan perundang-
wdangamya, di nana hanya berlaku bagi golongan Tienghea
saja. Sodanglan tujuan adopsé untul kepentingean orang tua
yang nensanghkat bukan untuk lopentingan anal: yang dianghkat
gebarainana dalan penganghkatan anak dan toentang siapa yang
dapat diadopsi hanya annl laki-laki saja. Sehingpa nenang-
1ah banyal: nongandung pertentangan dongan jiwa Pancasila dan
UUD 1945 yang borJiwa asas kelkoluargaan.

Kiranya pranata ponganghkatan analkt dalan hulun adat
tidalk terlopas dari ponbinaan hulin nasienal, nengingat san-

pal sant inl belwa ada peraturan~-peraturan ponganghatan anck

TV Keis Safloedin, Ibid., h. 63.
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yang borsifat nasional.

Kalan denikian halnya naka diperlul:an adanya pencgasan
ledudukan pranata anak angkat ini dalan mbungowmya dengan hu-
Imin kol:eluargaan karena bagainanapun juga delkatnya bontul: hu-
bungan dalat: dlzatan leleluargaan hanya sebagal angpeta runah
tangea (sonah) antara noerecka, yang sesungguhnya kedudukan no-
roka itu tidak nonimbulkan hubungan sedarah, schingpga tertutup
kerminglzinan untul: nenjadi ahli waris keturunan darah. Piliiran
itu nongingat jupa lkeadaan pronata pengangkatan anak di dalan
hulin adat yang beorbeda-beda bordasarkan perbedacn sisten lo-
koluargaan yang berlalu dalan nagyaral:at hulumya naging-ma-
oing. Monang pada wmmnya dalon hukun adat kedudubkan anakk ang-
2t dalan newaris hoapir sana dengon anall sendiri,

Dengan denilian, naka pranata penganglatan ansk  dalan
huln adat alkan dapat nerupakan salah satu sunber untuk nenuju
e undfilasi hukun nasienal dalon bidang perundang-undangan
tontay: ponanglatan anal,

Kodudul:an dan poranan hulun adat dalon ponbinaan hulun
nasional nerupakan salah satu sunber yang ponting untul nen-
peroleh bLahan«~bahan bagl penbanpgunan hulun nasional, yang ne-
aju ke unifilkasi huln dan yang torutana dilghkulan nelalui
perbuatan poraturan perundang-undangan. Dan dalan nenbina hu-

Innm kel:oluargaan dan hulun wardsan nasional hulmn adat nerupo-

Itan intinya. 15)

57 Padan Fonbinaan Hukun Rasional , soninor Humunm Adat das

Penbinaan Huln Nasional. Jakarta, Binacipta, 1976, h,251.
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Sehubungon denrsan itu, porlu dikonukalan bahwa @

- kedudulan anal anglat nerupakan anggota keluarpga ataun runah
tanga (somah) dari orang tua anghkatnya, bukan hanya scloe
dar pernicliharaan bogitu saja scporti pada anak piara. Jadi
redudulzan analr angkat lebih tingel dardpada anak piara;

Sclanjutnya kita menyerahkan saja persoalan ini kepa-
da Badan Penbinaan Hulun Nasional. Harapan kita tidaklah la-
in agar porsodlan dan penataan hulbun nasional yang akan da=-
tang benar-benar alan nemmju ko arah tata hulaun nasional Ine

donesia yang scrasi dan sojiwa dengan Pancasila dan UUD 1945,
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KESIMPULAN DAN 3ARAN

Kesimpulan.,

1. lengan asdanya perkembangan kehldupan dan kebutuhan hu-
kum mgsyarskat Indonesia serta sdanva penvimpansan-pe-
nyimpengan yane terjaedi delam prektek,mgka berlakunya
peraturan adopsi vane tercantum dslam 3.1917 : 129 ti-
dgk dimunsken lagl untnk terus dipertahsnkan,

2. Tujuan penmonrkaten anak sekaranz tidsk hanys untuk ke-
pentinean orang vang mengangkat.dnak gseperti yang dia-
tas dulem neraturan adopsi menurut =taatsbled diatas,
skan tetapi juga demi kepentingan anak vang (skan) di-
angkat itu sendiri.

3. bemi tercapaiﬁya kesatuan bghasa den kepastian hukum
hendaknya digunakan satu macaem 1stilah sajs,yaitu pe-
neengkatan analc,

li¢ Kedudukan anak angkat dslam hukum adat dalam sistem pa-
rental dan yurisprudensi bukan sebaral ahli waris,mels-
inkan herhak mewaris atas harta peninggalsn orang tua
angleatnve;kecuald dldasrsh yenpg bersistem patrilinesl,
lcedudukan anfrk anpkat adalah sebarai ghll waris dari o-
rane tus anekatnyva,

SARAN

1. Pranata pengangkatan anak dslgm hukum perdata nasional

hendaknya barsifst parental/bilateral yang memberiknn -
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keduduken sederajat antara anak pris dan anak wanita
vang sakaean dianckat,

2.Hendaknye pada waktu vang ekan datang,dalam bildang per-
undanr-nndankan tentgn~ kedudukan ansk,diatur pula ten-
tanp, kedudukan angk engkat.

3.Hukun perdata nasional hendaknya merupaksn hukum kesatu-
an bagl seluruh rekyat Indonesia dan diatur dalsm undang-
unding yang bersumber padu asas-aBss dan jiwa hukum adat,

L Hendaknya dalam rangks pembinaan hukum perdats nasional
disdekan publikasl yurlieprudensl yang teratur dan terse-

bar luas,.
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